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Setelah menerima siksaan ibunya, larilah anak itu. Tiada lama berlari, , 
tibalah pada suatu batu besar dan duduklah menangis sambil berlagu, 
"Watu samboka-mboka leka aku galigu aku. " Berdoa pulalah supaya 
diterima permohonannya agar ia selamat. Tiba-tiba terbelahlah batu tempat 
duduknya itu dan dengan segera anak itu masuk ke dalam belahan batu 
supaya tidak didapati ibunya. 

Karena ia · tergopoh-gopoh, rambutnya tidak sempat lagi disanggul 
sehingga bagian ujung rambutnya terurai di luar ketika batu itu tertutup 
kembali. 

Tiada berapa lama tibalah ibunya di tempat batu itu. Dilihatnya rambut 
terurai di celah batu itu, berkatalah dalam hati, "Kemungkinan anakku 
telah dipagut batu ini." Didengarnya pula suara orang menangis di dalam 
batu itu. Pada ketika itulah di dalam hatinya timbul penyesalan yang amat 
sangat karena ia tidak akan melihat lagi kedua anaknya. Peribahasa Buton, 
"Soso itu sadhia apori muri." Artinya adalah "Penyesalan itu selalu datang 
terlambat." Demikianlah, cerita gunung Samboka-mboka di Kalidupa. Hing­
ga sekarang batu itu masih berada di atas bukit. Di luar batu itu masih kelihat­
an seperti betul-betul rambut manusia yang terurai-urai. 

16. KADA NGIANA GUNUNA SABAMPOLULU 
TE GUNUNA NEPA-NEPA 

Zamani morikana KobeEna te Poleo humai apowutitinai. Simbo mo uka 
Wuna te Wolio asawutitinai. Sa ngu wakutu, sangia Nepa-nepa si gauna ea 
hela KobaEna apesua ka iparintanaWuna. Karaja incia humai inda unda kea 
sangia ipoleang. Mamuda kana ea mataua sangia inepa-nepa, pe luana humai 
ida tarimaia, sanipo sangia ipolea si alambokomo tumpuana abawa 
kalamboko isangia nepa-nepa. Katangena kalamboko humai a autekiakea 
Iauro bata sandanga padana toulu mpo re mornini ouwe inda po li alembo 
isawetana kaulu humai rampa kana kagogona kauluna. Kasi mpomo 
atutuniakea uka te kasamea. Waepo uka kasa meana humai tuasi, "Ane apo 
lia alelesia kauluna Iauro itu, arelampu toto na icaku wutitinaiku humai ea 
parintangia incia." 

Kawa tarimaia kalamboko humai tea rango kasameana sangia Poleo 
humai, inda mo alawania tangkanamo soapolamboko uka sangia Nepa-nepa 
ea kawa ka isangia ipolea. Antona kalambokona humai, pitu mba anana 
manu si mpo ipasaki teasamea, mamauda kana easusuakea, iapai manu 
umane iapai manu bawine. Atarima kalamboko tekasamea incia humai ajulu 
kasodona sangia ipoleaindamo alawania kasameana sangia nepa-nepa humai? 
Soakembamo tumpuana sangia inepa-nepa humai apene iikabumbu. Akawa 
ibawona kabumbu ape lomo pu na kau ogena kasi mpo asimbi samatea. 

Ka paumbaia tumpuana sangia inepa·nepa ko ni si mo kalawania. Arango 
kasl!Jllea incia humai, sangia inepa-nepa apolambokomo uka, kasameana, 
boliakamo kuemani alambokoaku rabuta rapu iunte. Kutarima ka incia ai 
maka si kumpodomea iwesi. 
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Gara ka arango incia humai alamo kambotu sangia ipolea, nea lelemo 
mho simalapemo kulamboko akamea batuna badili gara ka, amapea ka 
haejatina. Sa nipo a ntokimea badilina, ka paumba Sabampolulu koni, 
ongko-ongko aka ku sai de sabangka ea laloaka batuna badiliku si. 
Kao-kaomo Sabampolulu si aumba tia kajule ane aongko akamo uka batuna 
badili humai. Soamangulemo apaumba, inda ose. Sa nipo soa rambasakamo 
badilina sangia ipoleasi sabutuna apalei bana malape mpu apoweta ba na Sa­
bampolulu. 

Batuna badili humai lausaka apolaka arope nepa-nepa atumbu ibombena­
wulu. Arango ndu na badili humai alilahomo sangia nepa-nepa indamo 
amatau incana o pea eika raja na, malangoaka hunduna batuna badili 
humai. Tangkanamo aemanimo fulungi i'Wutitinaina sangia isiontapina. 

Madei-deimo Siontapina a ntoki uka badilina ea bolosiaka wutitinaina 
humai. . Incana indapo atemba kea badilina humai apaumbamea porikana 
sangia inepa-nepa. Ane kutemba naikido, ongkoaku ku .~ide malapeaka 
polakana batuna badilikusi. · 

Maka soa alawani sangia inepa-nepa ane kuongko akamo inciaitu 
koamaanampu kulukapto badilina polea. Ako ni uka Siontapina. Ane inda 
ulukuaka ku naikido itu maka anco agigiba mu kasi mpomo amatumpo ba 
mu, te indamo ekudawuko uwe naikido itu. Sa nampu arambasakamo 
badilina Siontapina alalei ba na Nepa-nepa sampe arata lausaka adala 
ikawetana ba na Sabampolulu. Apaleia batuna badilina Siontapina humai 
apalaimpareremo anana Sabampolulu apalai. Sarnia isarongi Lakambula 
rampa kana lumbuna incana, maka incana asalamo humai, temo asumpa ko 
ni itu, malingu ipaleiku kujerompokia, sampe kukawa imbo resa pe luaka 
ibiwina tawo moranda so ana eo. 

Apalei kau ~jurompokie sampe soapolantiwa pu na ku amakatu-katu 
manga batu sosopasikimo, manusia okadadi soaposamatemo, alingka ruru 
simau mpu beresi. Kawa sarniana incia alingka napana KobaEna. Te samiana 
arope biwina tawo moranda imatana eo. 

Tuamo humai wae tula-tulana puna kadangiana gunu Sabampolulu 
imasekakana lolona. Mbomo uka kadangiana gununa Wanepa-nepa humai, 
ipanda kana wae te imadeteakana ilolona rampa kana apaleia batuna 
badilina Siontapina. Mbomo uka inda idangia kana umala itana Wuna 
humai, amaranamo Siontapina. Kao KobaEna humai ibariakana umaiana 
koni, palainamo mangananama Sabampolulu humai amembelimo Lembo­
kana umala. 

Incana taluangu umala ikobaena humai, soumalana Lakambuia moto­
maekana aneakomawa. Satao-satao wae otula-tulane, sadi~ abarimpu kabi­
nasana kampo. Dangiamo atau mange karambau, adaki-daki manga penem­
bula, te satao-satao inda poliinda temo matoakana ataua mawa. Tangka­
napo. 
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GUNUNG SABAMPOLULU DAN GUNUNG NEPA-NEPA 

Pada zaman dahulu; Kabaena dan Poleang . berhubungan keluarga. 
Demikian pula, antara Wuna dan Wolio. Suatq ketika, Sanghiang Nepa-Nepa 
berhasrat memasukkan Kabaeila menjadi jajahan Wuna. Hasrat ini sangat 
ditentang oleh saudaranya Sanghiang Poleang. Agar tantangan Sanghiang 
Poleimg segera dimaklumi oleh Sanghiang Nepa-Nepa, dikirimnya suruhan 
membawa bingkisan untuk Sanghiang Nepa-Nepa. Pembungkus kiriman itu 
diikat dengan sebatang rotan besar sepanjang satu jengkal yang disimpul 
mati hingga air pun tidak dapat tembus di antara simpul itu karena simpul­
nya sangat erat. Bersama dengan bingkisan, disampaikan pula suatu pesan 
sebagai berikut, "Seandainya simpul rotan ini dapat diuraikan kembali se­
perti keadaannya sediakala, maka hasrat yang dikandung saudaraku untuk 
memerintah Kabaena akan saya relakan dengan sepenuh hatiku!" Demiki­
anlah, bingkisan itu dibawalah kepada Sanghiang Nepa-Nepa. 

Setelah bingkisan dan pesan dari Sanghiang Poleang diterima oleh 
Sanghiang Nepa-Nepa, tidak lagi banyak tanya jawab. Dipersiapkannya lagi 
suatu bingkisan balasan yang berisi tujuh ekor anak ayam yang baru 
menetas disertai pula dengan pesan. "Sampaikan pada tuanmu Sanghiang 
Poleang agar ditunjukkan kepadaku dari ketujuh anak ayam ini, rriana yang 
betina dan mana yang jantannya!" Disuruhlah utusan untuk membawanya . 
Utusan ini tibalah dan disampaikannyalah bingkisan balasan Sanghiang Nepa­
Nepa. 

Setelah mendengar pesan balasan Nepa-Nepa itu, bertambah beranglah 
Sanghiang Poleang. Ia tidak lagi mempersiapkan bingkisan sebagai jawaban, 
tetapi ia mengundang utusan Nepa-Nepa naik ke bukit. Sesampainya di atas 
bukit, dicarinya sebatang pohon besarl tinggi lalu diparang sekali tebas 
pohon itu tumbang seakan-akan tidak a a yang menebangnya dan berkata­
lah ia kepada utusan Sanghiang Nepa- epa, "Inilah jawaban permintaan 
tuanmu. Pulanglah dan ceritakanlah apa yang engkau lihat sekarang ini!" 
Maka kembalilah utusan Sanghiang Nepa-nepa dan setibanya disampaikanlah 
segala pesan dan penglihatannya yang ditunjukkan Sanghiang Poleang. 

Setelah mendengar semua yang diucapkan utusannya itu, Sanghiang 
Nepa-Nepa kembali menyuruh utusan untuk menyampaikan pesannya 
dernikian, "Biarlah saya meminta dikirirni tali abu yang terpilih. Jika hal ini 
dapat dilaksanakan, maka akan saya tarik kehendakku." 

Setelah mendengar kembali pesan yang disampaikan utusan Nepa-Nepa 
itu, Sanghiang Poleang tidak menghiraukanya lagi, melainkan dipersiap­
kannya meriam, sambil berkata, "Kalau begini keadaanya tidaklah akan 
berkesudahan, kecuali saya kirimkan saJa peluru meriam ini supaya tercapai 
hajatnya." 

Sewaktu mengisi meriarnnya diperingatinya Sanghiang Sabampolulu, 
"Tunduklah saudaraku supaya dapat lewat peluru meriamku ini." Agaknya 

. peringatan untuk tunduk supaya peluru saudaranya dapat lewat dianggap 
oleh Sabampolulu suatu penghinaan. Berkali-kali Sabompolulu diperingati 



sampai Sanghiang Poleang jemu, tetapi tidak juga diturutinya. Ditembakkan 
meriam Sanghiang Poleang dan peluru melanggar tengah kepala Sabampo· 
lulu sehingga terbelah. Peluru terus terbang menuju ke tempat Sanghiang 
Nepa-Nepa dan jatuh di Bombana Wulu. 

Ketika mendengar bunyi peluru meriam jatuh, gelisahlah Sanghiang 
~epa-nepa dan goncang hatinya apalagi mendenp;ar khabar bahwa rajanya 
J>i!lgs,~ karena goncangan peluru yang jatuh itu. Saty-satunya jalan hanyalah 
meminta pertolongan kepada keluarganya Sanghiang Siontapina (sembilan 
lapis). Dengan segera Sanghiang Siontapina mengisi pula meriamnya untuk 
membalaskan saudaranya itu. Sebelum ia menembakkan meriamnya, lebih · 
dahulu ia peringati Sanghiang Nepa-nepa, "Kalau saya menembak nanti 
tunduklah sedikit agar peluru meriamku terbang dengan baik!" Hanya 
dijawab oleh Sanghiang Nepa-nepa, "Kalau hanya untuk itu saya tundukkan 
kepala berarti saya tundukkan kepala pada meriamnya Poleang," Maka 
berkata pula Siontapina, "Seandainya nanti engkau tidak menundukkan 
kepala, maka peluru akan mengikis kepalamu hingga putus dan tidak akan 
kuberi lagi air penawar." · 

Siontapina menembakkan meriamnya dan melanggar kepala Nepa~nepa 
hingga rata dan langsung terbang melalui Siontapina, berhamburanlah keluar 
anak-anak Sabampolulu. Seorang yang bemama La Kambula, karena begitu 
merahnya, ia bersumpah, "Apa pun yang saya lalui akan kutubruk hingga 
saya tiba di kediaman kesukaanku di pantai sebelah sana tempat terbenam· 
nya matahari." , 

Berjalanlah ia menderu-deru bagaikan guntur dan kayu yang dilalui 
ditubruknya hingga tumbang tindih-menindih, patah terpenggal-penggal, 
terpelanting ke sana ke marl, manusia dan binatang semua mati di 
mana-mana sedangkan yang seorang lagi pergi ke sebelah utara Kabaena, 
dan yang seorang lagi yang lainnya menuju pantai sebelah matahari terbit. 

Demikianlah kisahriya; mengapa Gunung Sabampolulu terbelah puncak­
nya, demikian pula dorigeng tentang Gunung Wa Nepa-nepa**) yang rendah 
dan datar puncaknya karena dilanggar peluru meriam Siontapina. Sebalik­
nya, di Kabaena banyak mengalir sungai karena di mana larinya anak 
Sabampolulu itu semuanya menjelma aliran sungai. Di antara ketiga sungai di 
Kabaena, hanya kali La Kambula yang ditakuti apabila ia banjir. 

Konon, . tiap-tiap tahun sungai selalu banjir menimbulkan kerusakan 
tanaman, peternakan, bahkan mesti ada korban manusia dibawa banjir. 

Demikianlah; wal/ahualam. 

Di gunung Nepa-nepa di kampung Bombona Wulu terdapat sebuah batu, yang 
oleh masyarakat di tempat itu, diupacarai setiap tahun. Menurut kisah mereka, 
batu itu adalah peluru meriam. 
Ketiga sungai itu adalah 1. La Kampula, 2. La Napo dan 3. La Mpaku. 
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1. KAMINAANA PUUNA KONAU 

Daangia samia Lakina lipu a koana samia (putiri) a makesa te amalape 
mpu o pekaroina, karona a manini, o buluana simbou mpu lencina aajara. 
Rampana kakesana sumai manga ana-ana umane posa magilaakea. 

Saangu wakutuu daangiamo te moumbana mopotumpuakea o putiri 
makesa sumai, lausaka a tarirnaia o mancuana, teemo duka kapeeluna 
karona putiri sumai. Tangkanapo sapodana umbana petumpua baabana 
moporikana itu, aumbano duka potumpuana anaana umane sarnia duka, bea 
poreae putiri makesa sumai. 0 tumpua incia sii a tarirnaia duka. Mbaomo 
sumai saa pabolo-bolosimo manga ana-ana umane a petumpumo bea porae 
putiri makesa sumai, sampemo pata pulu rnia kabarina ana-ana wnane mo 
potumpuna, bari-baria potumpua sumai .posa tarimaia, linda tei tabelakana. 

Sa wakutuu pata pulua ana-ana umane sumai aumba pobawa-bawa i 
yaroana putiri, a emani tuapa kambotuna. Arango o emanina manga 
ana-ana umane sii o putiri sii linda rna pupu akalena. Te mpuna torona 
incana putiri sii alawanimea manga ana-ana umane sumai, ' 'Malapemo, 
tangkanapo kuemani mbulipo korniu, pitu eo napo kasiimpo komiu mbuli 
pendua i wesii." 

Ambulimo manga ana-ana umane mo poraena bari-baria, te a abaki 
totona incana samiasamia, o incana ara be mo membali umanena putiri 
sumai, tee moduka a maogempu o posaronakana muusangia o inciamo be 
mo membali na sakawina putiri sumai. 

Akawa wakutuunao janjina, bari-baria duka manga ana-ana umane mopo 
raena putiri sumai, aumbatimea duka putiri sii. Posa mentemo manga 
ana-ana umane sumai, roonamo wakutuu ncia sumai akamatamo o aena 
putiri sii, a tuwu ikimea kulese. Akoonimo putiri sii, "He, ana umane i 
maasialoaku, iangkatakaku, o eo sii indapo duka membali kudawu komiu 
kambotu o incema be to sak.iwiku beto membalina umaneku. Kuemani 
mbulipo duka bari-bari komiu, ande satotuuna komiu umaasiakaaku, pata 
pulu eo napomini kasiimpo mini komiumbuli umbatiaku duka. 

Ambulimo manga ana-ana umane pata patu pulua sumai tee mo duka 
agr>ra samia-samia, muusangia o inciamo be ipili putiri be toumnena. 
Akawamo duka wakutuu himpo katoona, bari-baria mea duka manga 
ana-ana umane sumai aumbatimea duka putiri sumai. Akawa i yaroana putiri 
sii, akamatamea duka manga o weta randana putiri sii tuwuikumea tobo rua 
lae. 

0 umbana incia sii o putiri indapo duka adawua kambotu, tangkanapo 
kaa umba duka manga. Mboomo sumai okaose-osepana manga ana umane 
mo poraena putiri sii. Okawa saatu eo akana himboo ajanjiakea aumbamo 
duka manga akawa putiri. 

Wulinga incia sii, o tobo i kamatuna o umbana italiku itu, a maaratemo 
tuwuna. Akoonimo duka o putiri sumai te kaluluna, "He, manga ana-ana 
umane i maasiakaaku, i dikaku i wuwuku, kuemani duka ing komiu, 
kuemani kasabara mi andoatotuu-totuu umaasiakaku, mbulipo duka, do­
ampo mini saatu rua pulu eo na po kasiimpo umba duka komiu!" Tee 
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karewuna incana manga, tee moduka asampaikimie mente, pookaapokkamo 
rendena birahina manga ana-ana umane sumai apea po o katumpuna te 
iemanina putiri irnaasiakana sii aosemea. 

Akawa wakutu iajanjiakea mai manga, aumbatirnea duka putiri sumai, 
akawea sii o putiri sumai akabalo-balo makatomo aanta-ntagi oumbana 
manga ana-ana umane imaasiakana sumai. Aporamu-ramumo manga bari­
baria i yaroana putiri sii, tee akama tamo mina i tobo motuwuna i randana 
putiri sii atirirno o uwe malino maputi himbao ouwena dhudhuna samia 
ina, teemo akooni putiri sii, "He, korniu manga ana-ana umane ia moa 
siakaku, indaaka te mo makedi-kedina ·incana te yaku, te kakalempa totona 
incaku, bari-bari korniu sii kualakorniu, kutarima korniu betoo ka sorami na 
dadi ku, kuemani damboakaaku pekalape. Betoo katandaina totu-totuu 
kumaasiakakorniu, sumpu mea pobawa-bawa korniu ouwe motirina mina i 
dhudhuku sii, "Arango pogauna putiri sumai manga ana-ana umane sii, a 
sumpumo manga nabo-pabolosi o uwe motirina morninaakana i dhudhuna 
putiri te tumpuna incana sampemo duka a mombasu manga. 

Himboumo sii tula-tula kaminaana baana o uwena konau apeelua rnia. 
Tangkanapo. 

MENGAPA AIR ENAU DISUKAI ORANG 

Pada zaman dahulu seorang putri yang sangat cantik tinggal pada suatu 
kampung di atas pegunungan. Begitu cantik putri itu sehingga menarik 
perhatian setiap orang yang melihatnya. Siapa yang melihat putri itu akan 
terpaku di tempat melihat kecantikannya yang luar biasa. 

Pada suatu saat, seorang pemuda yang sudah biasa menemukan gadis itu 
di jalan atau di pesta-pesta ingin menyampaikan sepatah kata kecintaan 
terhadap putri itu. Akan tetapi, kata-kata sindiran pernyataan cintanya itu 
tidak dijawab oleh gadis itu. Ia hanya memperlihatkan senyum sirnpul yang 
menawan hati pemuda itu. Sebagaimana biasa terjadi, apabila seorang gadis 
disindir dengan suatu kata-kata cinta lalu tidak dijawab dengan kata-kata, 
tetapi gerak dan laku perbuatan pun sudah dapat menandakan keinginan 
yang tersembunyi dalam hati. Demikianlah, menurut dugaan si pemuda itu 
sehingga pada suatu saat yang dianggap waktu yang baik, pemuda tadi 
mengadakan lamaran kepada putri yang cantik jelita itu dengan adat 
kebiasaan yang biasa dilakukan. Lamaran mulai dilakukan. 

Setelah lamaran itu didengar oleh putri yang cantik itu, dengan spontan 
ia menerimanya sebab gadis itu berpendirian bahwa menolak hajat 
seseorang akan membawa akibat di kemudian hari. Pada hari lain di luar 
dugaan seorang pemuda dari tempat lain memajukan pula lamaran kepada 
gadis itu. Bagaimana pendirian putri itu? Lamaran yang datang dari orang 
kedua itu pun diterima. Dernikianlah yang terjadi, selang beberapa hari 
datang lagi lamaran dari seorang pemuda lain sehingga pemuda-pemuda 
pelamar itu telah berjurnlah empat puluh orang. Di antara empat puluh 



75 

pemuda yang memajukan lamaran itu, satu dengan yang lain tidak 
kenal-mengenal. 

Pada suatu waktu keempat puluh pemuda yang melamar itu dengan 
tidak tahu-menahu ·an tara satu dengan yang lain serentak hadir di hadapan 
putri itu seperti mereka telah mengadakan perjahjian lebih dahulu. Di 
tempat itu para pemuda sating bertanya tentang maksud mereka masing­
masing. 
· Apa gerangan terjadi? Keempat puluh pemuda itu kebetulan memiliki 

sama tujuan sama keinginannya, yaitu datang mendesak kepada putri untuk 
meminta kepastian waktu pelaksanaan perkawinan. Putri itu kebingungan. 
Ia tidak tahu lagi menetapkan waktu karena demikian ban yak pelamar. 
Siapa yang akan ditolak dan siapa yang akan diterima. Karena putri susah 
mengambil keputusan, ia memberikan waktu, yakni tujuh hari, kemudian 
baru datang untuk menentukan perjanjian. Semua pemuda itu kembali ke 
tempat masing-masing sambil memikir-mikirkan, siapakah nanti di antara 
mereka yang diterima untuk kawin dengan putri itu. 

Pada waktu yang ditentukan hadirlah pemuda-pemuda pelamar itu. Apa 
gerangan yang terjadi? Putri itu ditemukan telah berubah bentuk, yakni 
kaki putri itu telah berubah menjadi himpunan akar pohon enau dan 
tertanam di dalam tanah. Dengan melihat peristiwa itu, ~paruh pemuda­
pemuda itu mengundurkan diri. Gadis itu berkata kepada · pelamar-pelamar 
itu bahwa tujuh hari kemudian datang lagi supaya dapat ditentukan siapa 
yang diterima untuk mengadakan pernikahan. 

Tujuh hari kemudian datanglah lagi pemuda-pemuda itu. Didapatinya 
gadis itu badannya telah berubah menjadi batang pohon enau. Dijanji pula 
bahwa tujuh hari kemudian datang lagi untuk menentukan siapa yang akan 
beruntung. Dalam tujuh hari yang terakhir itu seluruh tubuh gadis itu telah 
berubah menjadi pohon enau, yaitu kukunya menjadi akar, badannya 
menjadi batang, susunya menjadi seludang, kepala telah menjadi daun, dan 
rambut telah menjadi ijuk enau. Dalam waktu tujuh hari itu juga ia telah 
memunculkan mayang yang sudah dapat disadap. 

Tepat pada waktu yang ditentukan, datanglah pemuda-pemuda pelamar 
itu, tetapi hanya tinggal satu orang saja, sedangkan yang lain telah 
mengundurkan diri sebab mereka merasa tidak perlu lagi karena gadis itu 
telah menjadi pohon. Pada saat putri itu berubah menjadi pohon enau, ia 
pernah mengucapkan sumpah, "Barang siapa yang meminum airku besok 
lusa, mereka itu akan merasa pusing dan merasa ketagihan, di mana pun 
aku berada, semua orang mencari dan mencintai airku. Demikianlah 
dongeng asal-usul pohon enau. 

18. LANDOKE-NDOKE TE LAKOLO-KOLOPUA 

Saangu wakutuu akowao marancamo, sampemo o umala akomawa. 
Aposalemo o Landoke-ndoke te Lakolo-kolopua bea asapo i umala bea 
perampe. 
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Akawa ia umala, akamatamo puuna loka abawa mawa. Apentaamea 
manga o puuna loka sumai. Sapoolina o puuna loka sumai manga, 
atumpomea apodawua, bea apombulaia o dawuna samia-samia. 0 Landoke­
ndoke incia aala lolona moko tawana, kawa incia o Lakolo-kolopua soaala 
puu moko purasana. Ambulimo · manga alamuidawuna sumai. Saeo-saeo 
Landoke-ndoke sii a solo Lakolo-kolopua tee moaabaaka piatakemo tawana 
loka ia pombulana. 

Alawania Lakolo-kolopua, "Satakemoo!" kongkoo Ndoke-ndoke tuapa­
mo duka?" Alawani Ndoke-ndoke, "Atuwu-atuwu mbaleuleu." 

Mboomo sumai saeo-saeo o Ndoke-ndoke sii aabaki Kolo-Kolopua 
kadaangiana penembulana. 0 lawanina Lakolopua sadia, "Santakemo" incia 
o lawanina La Ndoke-ndoke, "Tuwu mbaleuleu" Kapadaanamo o La 
Ndoke-ndoke sii a pene aabalei Lakolopua a kadaangiana loka i pombu­
lana, roonamo o loka i pombulana La Ndoke-ndoke sii a mate malau, kawa 
incia akamata loka ipombulana Lakolopua sii malapemo kaowona tawana te 
amakasumo bea kobake. 

Saopea o kangengena, o lokana Lakolo-kolopua sumai amasasamo. 
Akamata o lokana sii o Lakolo-kolopua kalapena kakunina atirimo wiluna 
gauna bea kande mo lokana sumai, maka tuapa apooliaka aala baleena loka 
sumai, incia indaa makida akompa. 

Akawamea akala, akemba Landoke-ndoke beto mokompaisiakea daampo 
mini apodawua bakena lokana sumai. Sakembana, aundamo Landoke-ndoke 
sii. Akawa i puuna lokana Lakolo-kolopua sii, lausaka akompa, kadeinaa­
ka~aa i lolo. Auncuramo ia rolopana tawana kapepuu asapiki kaakande, soo 
kuliila ia taburakana i tana. Inda daangia ataburaka saangu loka betoo 
Lakolo-kolopua. 

Akamata incia sumai Lakolo-kolopua sumai agoramo te aemani, "Da­
wuaku te aku adi Ndoke-ndoke!" 

"Padapo. Antagiakupo, kukandepo yaku Sabantarapo ko engko!" 0 
lananina Landoke-ndoke i lolona loka sumai. Saanipo Lakolopua sii sadia 
apasungku aemani i Landoke-ndoke, ataburaaka kamea duka o kulina 
Lakolo-kolopua. 

Anamisi penjau Landoke-ndoke mboo sumai, amapii mpu incana 
Lako-lopua sii te Landoke-ndoke. Roonamo anamisi karona o lakuna 
alanda-landakimea. 

Alingkamo sabantara Lakolo-kolopua sumai, Garaaka aumba sii aba­
womo o lumai pada moto tadami o lolona, daangia pia tumpo. Ka atasia i 
tambena puuna loka moko rumpuna to o ampa, Kaagoraka Landoke-ndoke, 
"0 Ndoke-ndoke, ande usabu sabantara itu, boli usabu i kadeteana sii, asala 
agorako mantoa, usabu korumpuana sumai malapeaka tumpumu. Sapodana 
akende loka o Landoke-ndoke sii apekambosu-mbosu, alumpamo asabu i 
moko rumpuna podamo a isusu nea Lakolo-kolopua, sabu-sabutu akang­
kanai o ampa i taana Lakolo-kolopua, kompoua. Peka dei-dei aala kotako 
Lakolo-kolopua sii ataaka o roana Landoke-ndoke soo-soona lembomo 
sumai. 
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0 raa i kotako sii asodamea Landoke-ndoke, kaalingka asoa tealagu-lagu 
apodadaiaka manga mia. · 

"Inda uali, inda uali o gola iyeye." Sakaaratea dala o Lakolo-kolopua 
agoraaka paraasona, "Inda uali, inda uali o gola yeye!" Alalomo Lakolo­
kolopua i aroana kamalina rajana Ndoke-ndoke i lipu sumai. Arango 
gorana Lakolo-kolopua sii o rajana Ndoke apepe kembamea roonamo 
apeelu bea aali golana. 

Aumbamo Lakolo-kolopua sii teemo apodadaiaka golana. Aalimo o raja 
golana Lakolo-kolopua sumai teemo apomea alina. 0 Lakolopua _sii 
amendeu atarima dhoi to o alina gola sumai tabeana apobolosiakea te 
mbololo. 

Aundapia apeeluana Lakolopua o raja. Adawua mea saangu mbolulu 
Lakolopua sii. Sapodana atarima mbololo o Lakolo-kolopua sii alingkamo 
duka aparaaso golana. Sakaaratea dala Lakolopua abebe mbalolona teemo 
aoseakea lagu, "Atidhongu, atidhongu, atidhololo, akande-kande bukuna 
ranga rniu usumpu-sumpu roana ranga rniu." · 

Ambuli-mbulingi o laguna sumai inda te untoana. Arango mea duka 
pendua o raja o laguna gorana Lakolo-kolopua sumai. Apepelambamea duka 
pendua Lakolo-kolopua aumba i kamali. Akawa i yaroana raja Lakolo­
kolopua sii, apogaumo satotuuna, o gola i asona sumai mencuana gola, 
kotabeana o raana Ndoke. Amarana maka raja arango kaugakuna Lakolo­
kolopua sumai apotumpumo arako Lakolo-kolopua. Abotukia raja, rampana 
o pewauna incia aaso roana Ndoke-ndoke sumai Lakolo-kolopua, o 
totumpo borokona. 

0 hukuma incia sii atarimaia Lakolo-kolopua, tangkanapo aemani, ande 
bea palingkamea kahukumana sum_ai a popolango i paana raja. Atarimaia 
aemanina Lakolo-kolopua sii o raja. Dadi, kawa wakutuuna bea palingka o 
hukumana i alaa-alaa i kabariana rnia, iyaroana naanga kaogesana lipu, 
Lakolopua sii apakolemea o baana apetandoa i poana raja. Pandetumpona 
boroko asandatamo te hancu matada. Amalapemo akamatea pande tum­
pona baroko sii, baana Lakolo-kolopua i poana rajana, aluleakamea pekakaa­
kaa petotoi borokona sawulingaaka mabotu. 

Indaamataua, garaaka Lakolopua sii indapo atumpu o hancuna pande 
tumpo boroko sumai, madei apasowo baana, sampe atolalo katatimbena 
lausaka kangkanai poana rajana lipu sumai sampe amabatu apoajalaakamea 
sampe amate. Himboomosii tula-tulana Landoke-ndoke te Lakolo-kolopua o 
kapodaana. Waulahu alamau. Tangkanapo. 

KERA DAN KURA-KURA 

Suatu waktu turun hujan ya_ng amat lebat sehingga air di sungai banjir 
dan melirnpah. Bermupakatlah kera dan kura-kura untuk pergi ke suagai 
memungut rampe (apa saja yang dibawa banjir). Tiba di sungai dilihatnya 

, sebatang pisang terapung-apung dibawa banjir. Batang pisang itu diambil 
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lalu . dibagi oleh kera dan kura-kura untuk ditanam. Pikir kera, baiklah 
kuambil ujungnya karena tentu lekas berbuah dan pangkalnya kuberikan 
kepada .kura-kura. Keduanya pulanglah lalu ditanamnyalah pisang itu. 

Setiap hari kera mendatangi kura-kura untuk menanyakan sudah berapa 
banyak daun pisang milik kura-kura. Dijawab oleh kura-kura, "Sudah 
ban yak!" 

"Dan kamu bagairnana pula?" 
"Tumbuh-tumbuh layu," jawab kera. 

Demikianlah, hampir setiap hari kera bertanya kepada kura-kura. 
Kura-kura menjawab, "'Sudah banyak!", sedangkan jawaban kera, "tum­
buh-tumbuh layu!" Akhirnya, tanaman pisang kera itu matilah, sedangkan 
pohon pisang kura-kura sudah mulai berbuah. Tidak berapa lamanya pisang 
kura-kura masaklah. Akan tetapi, ia tidak dapat memanjat dan hanya kera 
yang pandai. Dipanggilnya kera dan dirnintainya bantuan untuk memanjat­
kan pisangnya. 

Sesudah kera sampai di atas, mulailah ia memetik pisang itu lalu 
dikupasnya dan dimakan dengan lahapnya. Dernikianlah, kera itu terus-me­
nerus makan, sedangkan kura-kura yang berada di bawah hanya menonton 
saja dan tidak diberi pisang walaupun ia mernintanya. 

"Berikan juga padaku, kera!" 
"Nanti, jangan dulu, aku makan dahulu!" 
Akan tetapi, kura-kura terus mendesak. Namun, kera hanya menjatuhkan 

kulitnya kepada kura-kura. . 
Berapa lamanya demikian, timbullah rasa jengkel kura-kura karena merasa 

haknya sudah dirampas. Pergilah ia, kemudian ia kembali dengan membawa 
beberapa potong bambu yang sudah diruncingkan ujungnya. Ditancap­
kannya di tempat yang be~umput di sekeliling pohon pisangnya, )alu ia 
berkata kepada kera, "Hai kera, kalau engkau melompat, janganlah 
melompat ke tempat yang tidak ada rumputnya karena engkau akan 
digonggong oleh anjing raja. Melompatlah ke tempat yang ada rumputnya!" 

Sesudah ia menghabiskan semua pisang kura-kura, kera itu pun melom­
pat turun ke tempat yarig ditunjukkan oleh kura-kura dan apa yang terjadi? 
Ranjau yang dipasang oleh kura-kura tepat mengenai perut kera dan 
matilah ia. Kura-kura cepat-cepat mengambil tabung bambu lalu ditampung­
nya darah kera yang mengalir deras itu, kemudian dipikulnya sambil 
berjalan dan bernyanyi-nyanyi menawarkan jualannya, siapa bell, siapa beli 
gula ini! 

Lewatlah kura-kura di muka istana, maka raja mendengar kura-kura 
bernyanyi, lalu disuruh panggil kura-kura itu karena raja ingin membeli gula 
kura-kura itu. Setelah kura-kura datang menawarkan gulanya, raja pun 
membelinya. Akan tetapi, sewaktu raja hendak membayar harganya, 
kura-kura tidak mau menerima uang, tetapi harus ditukar dengan gong. 
Raja memenuhi perrnintaan kura-kura dan dibayarlah dengan sebuah gong. 
Kura-kura menerirnanya lalu ia meneruskan perjalanan menjual gulanya. 
Sepanjang jalan kura-kura memukul gongnya mengiringi lagunya, 
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"dung,dung, dungdung, dung 
makan, makan tulang sesamamu 
minum, minum darah sesamamu." 
Begitulah seterusnya kura-kura bernyanyi sepanjang jalan yang dilalui­

nya. Ketika didengar kembali oleh raja yang membeli gula kura-kura tadi, 
maka ia merasa tertipu oleh kura-kura. Orang istana diperintah memanggil 
kembali · kura-kura itu . . Tiba di hadapan raja. kura-kura mengakui bahwa 
sebenarnya bukan gula yang dijualnya melainkan adalah darah kera. Oleh 
karena perbuatannya itu, raja menjatuhkan hukuman pancung kepada 
kura-kura. Keputusan raja itu diterima oleh kura-kura, tetapi ia mengemu­
kakan syarat, "Saya terima keputusan raja, tetapi kalau keputusan itu 
dilaksanakan, kepala saya berbantal di paha raja." Permintaan itu dikabul­
kan oleh aja. 

Demikianlah hukuman itu dilaksanakan di muka umum, dihadiri oleh 
para hulubalang, para menteri, dan para mangkubumi. Dibaringkanlah 
kura-kura itu berbantalkan paha raja. Algojo sudah siap dengan pedang 
terhunus yang berkilauan menunjukkan betapa taja,mnya. Pada waktu 
pedang · itu ditetakkan ke leher kura-kura, dengan ·segera kura-kura itu 
memasukkan kepalanya ke dalam badannya dar• apa yang terjadi? Pedang 
dengan kerasnya mengenai paha raja hingga putus yang menyebabkan 
kematian raja. 

Demikianlah, cerita kera dan kura-kura yang berakhir dengan kematian 
kera dan raja. 



LAMPIRAN 3 

TUNTUNAN WAW ANCARA 

Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan­
nya, kemudian mencari kesempatan untuk mengadakan tanya jawab dengan 
pokok-pokok sebagai berikut: 

1. Peneliti : Saya merasa bersyukur dan bergembira dapat bertemu 
dangan Saudara. Bolehkah saya mengetahui berapa umur 
dan apa pekeijaan Saudara, serta pendidikan apa yang 
Saudara pernah lalui? 

2. Informan : Nama 
Pendidikan : 
Pekerjaan : 
Alamat 

3. Peneliti : Saya mendengar bahwa Saudara mengetahui dan dapat 
mengisahkan beberapa cerita rakyat. Bolehkah saya me­
ngetahui nama-nama cerita yang sering Saudara ceritakan 
itu? 

4 . Informan : Nama cerita itu ialah: 

5. Peneliti 

a. . . .. .. .... . ... . . .... . ..... .. . . .. .. ......... . 
b . . . . .. . ....... . .. .... ...... . ... . .. . ...... . . . . 
c. . . ....... .. ... . . . . ... ..... ... . . .. .. . ... .. .. . 
d ........ . .. . ....... ... ...... . ....... . ....... . 

: Dari siapa dan di mana cerita itu Saudara peroleh? Sejak 
kapan? 

80 . 



6. lnforman 

7. Peneliti 

8. Informan 

9. Peneliti 

10. Informan 

11. Peneliti 
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: Nama yang mengisahkan ......................... . 
Tempat dikisahkan .............................. . 
Kira-kira tahun .. ............................... . 

: Pada saat yang bagaimana Saudara biasa bercerita? 

................... ' ............................... . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. _. .......... • ........... . 

Dapatkah Saudara menjelaskan apa tujuan Saudara mence­
ritakan cerita itu? 

......... .. ......................... ... ........ 

: Kenalkah Saudara orang lain yang dapat mengisahkan 
cerita yang lain? 

12. Informan : Nama 
Pekerjaan 
Alamat 

13. Peneliti 

14. lnforman 

15. Peneliti 

16. lnforman 

17. Peneliti 

: Setujukah Saudara kalau cerita tersebut dikumpul dan 
diterbit:kan? 

: Maukah Saudara menolong saya untuk menceritakan 
cerita yang Saudara ketahui dan bolehkah merekamnya? 

: (Menyiapkan .alat perekam dan informan mulai bercerita). 

1981 
Peneliti 

.... ,. ................... . 



LAMPIRAN 4 

DAFTAR ISIAN DAN PERNYATAAN 

Harap diisi titik-titik dan dilingkari jawaban yang tersedia: 

1 . . Nama .................................. . .... . 
2. Pekerjaan 
3. Pendidikan Terakhir: 
4. Alamat 
5. Umur 

6. Adakah Saudara mengetahui berapa cerita rakyat (belum pernah 
ditulis/diterbitkan) yang terdapat di daerah ini? Misalny;t: riwayat 
riama suatu tempat, bentuk dan keadaan suatu benda, tumbuh-tum­
buhan, binatang, atau cerita jenaka, cerita tentang orang cerdik dengan 
orang dungu, ataukah sejenisnya? 

a. Ada 
b. Tidak ada. 

7. Jika ada, dapatkah Saudara meny'ebutkan nama cerita itu? 

a .. . 
b .. . 
c .. . 
d .. . 
e .. . 
f. .. 
g •.. 
h ... 
i. 
j ... 

82 
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8. Dapatkah Saudara mengisahkan cerita tersebut semuanya atau beberapa 
saja? 

9. Kenalkah Saudara orang lain yang dapat a tau biasa mengisahkan 
beberapa cerita? 

Nama Alamat 

a ....................... . 
b ............ ' .......... . 
c ..................•..... 
d ....................... . 
e ....................... . 

10. Bagaimana pendapat Saudara tentang kedudukan c;erita tersebut di 
dalam masyarakat? 
a. Dahulu b. Sekarang 

11. Adakah dahulu di dalam masyarakat daerah ini orang yang mempunyai 
pekeijaan khusus bercerita? 

a. ada (namanya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
b. tidak ada 
c. tidak tahu. 

12. Adakah orang, golongan, atau lembaga yang bertugas memelihara cerita 
seperti itu atau hanya bersifat perorangan? 

a. ada (namanya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
b. hanya bersifat perorangan. 

13. Bagaimana perkiraan Saudara keadaan cerita seperti dikemukakan tadi 
pada waktu yang akan datang, jika keadaannya tetap seperti sekarang? 

14. Bagaimana pendapat Saudara kalau cerita seperti itu dikumpulkan, 
dibukukan, dan diperbanyak? 
a. setuju 
b. tidak setuju 
c. setuju jika dipilih dan disesuaikan keadaan. 

15. A_dakah orang atau lembaga yang pernah mengumpulkan cerita derni­
kian yang Saudara ketahui 
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16. Bagaimana menurut pengetahuan Saudara basil pengumpulan itu? 
a. sudah diterbitkan (judulnya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
b. tidak diterbitkan 
c. tidak pernah mendengar kabar lanjutannya . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1981 
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LAMPIRAN 5 

1. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

2. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

3. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

4. Nama 
Umur 
Pekerjaan 

Alamat 

5. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

6. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

DAFTAR INFORMAN 

Abd. Mulku Zahari 
57 tahun 
Pensiunan Menteri Besar Kesultanan Buton 
Kraton Wolio, Baadia, Bau-Bau 

Laode Madu 
60 tahun 
Pensiunan Penilik Pendidikan Dasar 
Kapontori 

Laode Bosa 
64 tahun 
Bekas Lakinalia (anggota hadat) 
Bau-Bau 

Abd. Rahman 
: , 55 tahun 

Kepala Kantor Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Buton, Bau-bau 
Bau-Bau 

La Maeta 
51 tahun 
Guru SPG Bau-Bau 
Bau-Bau 

La Ode Busa 
57 tahun 
Jualan 
Lazalimu 
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